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Dampak mahar tinggi dengan harga diri pemuda pra-nikah aceh 

Agusdiansyah 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

ABSTRAK 

Harga diri merupakan personal judgment mengenai keberhargaan diri yang 
diekspresikan dalam sikap yang dipegang individu terhadap dirinya. Sikap- sikap 
ini merupakan hasil dari pengalaman subyektif yang disampaikan individu 
terhadap orang lain. Dalam pernikah harga diri seseorang juga akan berpengaruh 
dengan mahar yang akan diberikan. Menurut Marieta (2000) seseorang dengan 
harga diri rendah kurang mampu menahan tekanan untuk conform dan kurang 
mampu mempersepsi stimulus yang mengancam. Sementara itu, seseorang 
dengan harga diri tinggi mampu mempertahankan image dari kemampuan dan 
keunikannya sebagai seorang individu. Dalam harga diri sendiri terdapat beberapa 
aspek yang terdiri dari kemampuan, kabajikan, kekuasaan, dan keberartian 
Coopersmith (1998). Dan menurut Clemes dan Bean (2001) karakteristik harga 
diri terbagi dua yaitu karakteristik harga diri tinggi dan karakteristik harga diri 
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak psikologis harga diri 
yang bagaimana yang akan timbul pada pemuda pra-nikah aceh terhapa mahar 
yang tinggi. Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

fenomenologis terhadap dua orang pemuda pra-nikah aceh. Pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara menggunakan pedoman umum dan observasi 
partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga diri yang timbul pada 
responden F AF dan NH dalam hal ini pemuda pra-nikah yaitu merasa bahwa 
harga diri responden rendah apabila hanya bisa memenuhi mahar dalam jumlah 
rendah dengan menunjukan rasa cemas, bersikap defensif dan frustasi, merasa 
tidak dihargai, merasa tidak berdaya, dan merendahkan bakat yang ada pada 
dirinya. 

Kata Kunci: harga diri, pemuda pra-nikah. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia merupakan hal yang 

begitu urgen dan sakral. Hampir seluruh adat masyarakat di Indonesia 

memandang pernikahan sebagai sebuah peristiwa yang secara serius 

membutuhkan perhatian yang besar. Segala hal yang menyangkut tentang 

pernikahan haruslah dipersiapkan dengan sebaik-baiknya oleh keluarga dan sanak 

saudara kedua mempelai. 

Tata cara dan adat pemikahan di setiap daerah di Indonesia tentulah berbeda­

beda. Adat pernikahan di Pulau Jawa memiliki perbedaan yang cukup signifikan 

dengan adat pernikahan di Pulau Kalimantan. Begitu pula adat pernikahan di 

Pulau Sumatera akan berbeda tata caranya dengan adat pemikahan di Pulau 

Sulawesi. Tata cara dan adat pemikahan tersebut tentu saja bermacam-macam 

pula, tidak hanya dilakukan di saat pernikahan berlangsung, tetapi juga sebelum 

dan sesudah pemikahan. Seperti dalam adat Jawa, terdapat sebuah adat dimana 

edua calon mempelai dilarang untuk bertemu satu sama lain selama sebulan 

' !urn pernikahan berlangsung, yaitu Midodareni. Ada pula intat dara baro 

( e 0 antar mempelai wanita ke rumah mempelai pria) dalam adat Aceh dimana 

_ · ·· etelah pemikahan sang mempelai wanita diantar oleh keluarganya menuju 

k luarga si mempelai pria. 

1 
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Salah satu adat dalam pemikahan adalah pemberian mahar atau mas kawin 

dari pihak mempelai Ielaki terhadap pihak mempelai wanita. Dalil wajibnya 

mahar dalam agama Islam ditunjukkan antara lain dalam firman Allah SWT surat 

An-Nisa ayat 4, Berikanlah mahar kepada wanita-wanita yang kalian nikahi 

sebagi pemberian dengan penuh kerelaan." Bentuk mahar tersebut dapat berupa 

apapun, baik harta benda (emas, rumah, perhiasan), Al-Qur'an, alat shalat, bahkan 

keislaman seorang lelaki yang sebelumnya kafir. Penjabaran di atas menunjukkan 

bahwa pada dasamya mahar merupakan salah satu syari'at dalam agama Islam. 

Namun pada perkembangannya (salah satunya karena mayoritas penduduk 

Indonesia adalah Muslim), syari'at ini lama-kelamaan menjadi adat dalam 

pemikahan di hampir seluruh daerah di Indonesia. Umat Kristen di daerah 

Sumatera Utara misalnya, walaupun dalam agama Kristen tidak ada kewajiban 

memberikan mahar, namun terdapat tuntutan adat Batak (bagi yang memeluk 

Kristen) untuk memberikan seserahan wajib dari mempelai lelaki kepada 

mempelai wanita. 

Kembali kepada adat mahar di Aceh. Nilai mahar di Aceh merupakan nilai 

tertinggi kedua di Indonesia setelah Sulawesi. Mahar di Aceh di nisbatkan pada 

emas yang diukur dalam satuan mayam. Satu mayam emas setara dengan 3,3 

gram emas. Seperti halnya minyak bumi, harga ernas selalu mengalami perubahan 

sesuai dengan perubahan harga rupiah terhadap dolar. Untuk ukuran saat m1, 

harga satu mayam emas kurang lebih satu juta lima ratus ribu rupiah. 

Nilai mahar di Aceh merupakan simbol kehormatan dan gengsi keluarga baik 

dari pihak wanita maupun pihak lelaki. Bagi pihak wanita, tingginya nilai mahar 
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Verbatim Informan Responden II 

Wawancara I (WI) 
,,. 

Informan Responden II (2) 

Hari/Tanggal : jum'at, 22 november 2013 

Pukul : 20.00 - 22.00 

Koding Pertanyaan Kesimpulan 
12.001 P: malamRF? 

I: malam. 
12.002 P: gimana kabarnya RF? 

I: baik gus. 
12.003 P: sehat patikan? 

I: sehat Alhamdulillah, Cuma sikit capek aja baru 
II 

pulang kuliah ni. 
12.004 P: jadi begini RF saya mau mewawancarain kamu, 

mengenain informasi bang NH, gimana bersedia? 
I:owhh gitu ya gus, bisa, bisa .. 

12.005 P: jadi RF benarkan teman dekat bang NH? 
I:iya betul gus. 

12.006 P: oke kita mulai saja ya RF? 
I: oke oke gus bisa. 

12.007 P: apa abang NH sering bercerita atau curhat mengenai 
diake RF? 

l: kalo cerita sih gak terlalu sering, tapi kalo udah cerita 
itu bisa sampe lama, biasanya itu di sela-sela mau 
tidur,dan kalo udah cerita ya lama, jadinya kata 
saling bercerita, berbagi gus. 

.008 P: menurut kamu abang F AF gimana orangnya? 
I: orangnya ya biasa-biasa aja sih gus, gak terlalu 

ban yak ngomong, ta pi orangnya toleransi, suka 
nolong juga, kalo kita lagi gak ada, mau dia ngasi 
minjam-minjam, teratur juga orangnya, rapi, suka 
juga gak menunda kerjanya. 

l.2 .009 P: kalau bercerita biasanya tentang apa aja RF? 
I: macam-macam juga cerita dia, mengenai pekerjaan, 

jalan menu Ju sukses, keluarganya juga kadang, 
rrencana-rencana dia kedepan, seperti persiapan dia 
mau kawin, punya anak, bisa puynya rumah, punya 
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12.010 

I 

12.011 

12.012 

12.013 

12.014 

12.015 

kendaraan yang ban.yak, macam-macam gus, kadang 
capekjuga kita dengar terus (tertawa). 

P: kalau tentang perkawinan dia cerita ban.yak gak RF? 
I: lumanyanjuga sih, Nah itu biasa cerita-.cerita diujung 

ceritanya setelah cerita yang lain dan itu sengit kalo 
sudah ngebahar bab itu, panjang lah kalo udah sampe 
kesitu, termasuk aku juga sih gus, balik-balik cerita 
kami. 

P: RF sama bang NH kan sama-sama dari suku aceh, 
pemah kan bang NH cerita masalah mahar di aceh 
yang tinggi? 

I: pemah gus, itu lah yang menjadi lama bahasannya. 
P:coba sedikit RF jelaskan? 
I:iya kalo uda cerita itu anampak lah raut muka kami itu 

yang beda bang NH juga keliatan gitu lagian kan gak 
lama lagi dia udah mulai mempersiapkan diri kita 
bilang untuk menikah bang NH kan uda bekerja 
sekaran umumya JUga udah masuk untuk usia 
menikah, ya gitu gus, jadi masalah kayaknya buat 
bang NH. 

P: jadi gimana pandangan bang NH terhadap mahar di 
aceh? 

I: menurut yang dia cerita sih gus bisa aku simpulkan, 
kalo emang mahat itu symbol yang kita ksi untuk 
cewek saat menikah nanti, ya persyaratan agama 
juga,terus menjurut dia lagi mahar aceh, tinggi-tinggi 
.juga, sebagaimana yang terjadi sekarang juga, solusi 
dia ya harus berjuang kitanya, 

P: menurut cerita bang NH ada gak pengaruh jumlah 
mahar pada keutuhan pemikahan? 

I:itu ya gus, emm ohya ada-ada, dia cerita masalah itu 
padahal apa tinggi-tinggi, ada juga yang kasi mahar 
tinggi tapi cerai juga, dari cerita itu gus, menurut aku 
, bagi bang NH gak ad pengaruh la, itu kan 
tergantung gimana kita jalaninya. 

P: apa bang NH pemah cerita tentang harga dirinya kalo 
menikah nan.ti mahar yang di kasi rendah atau 
tinggi? 

I: kalo seputaran iotu paastilah cerita yang kami ulang­
ulang perdebatkan, pasti ada perbedaan yang dimiliki 
dengan mahar yang kita kasi nan.ti, kalau kita bisa 
nmgasi dengan mahar yang tinggi ya kita bangga ada 
senang truus orang-orang kampong kita menghargai 
kita lah sedikit, tapi kalo rendah tau sendiri la gus, 
beda rasanya, agak minder bisa kita bilang, semacam 
gak sanggup tapi memaksa untuk kawin, gitu 
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12.016 

12.017 

12.018 

£2.019 

[2.020 

kesannya, kalo orang kampong ya, ngeliat kita biasa 
aja, gak ada yang berkesan. 

P: terus gimana bang NH menyikapi pernikahan di 
aceh? 

I: untuk: sekarang memang gak terlalu dipikirkan kali 
. karena belon di hdapan mata (teertawa) biarpun gitu 

persiapan kecil udah mulai dicanangkan dia, apalagi 
dia orang yang hidupnya teratur gitu, perkara tinggi 
ya kita liat nanti aja gitu yang sering di bilangnya 
kalo kami lagi berdebat gitu. 

P: RF menurut bang NH pribadi yang gimana sih pantas 
untuk: menikah? 

I: gini gus kalu masalah itu paling dia bilang kalo kita 
udah cukup mental secara agama udah masuk 
katagori udah bisa lah, dan yang gak pemah dia lupa 
kalo kami lagi cerita-cerita gitu, yang penting kita 
mencintai wanita itu, dan dia bilang kalo udah 
dewasa juga, jangan sembarang kawain nanti, entah 
giman-gimana nanti anak orang sama kita, gitu la 
kira-kira gus kalo masalah,pribadi yang pantas 
menurut dia. 

P: bang NH penah gak bilang mampu menikah dengan 
mahar yang tinngi ? 

I: hal itu gus kalo dari ceritanya buat dia sedikit cemas, 
terlihat pun muka dia sedih kalo udah masuk bab 
mampu-mampu ngasi mahar tinggi, bingung juga 
dia , dan lagi pendapatan dia sekarang masih cukup 
buat diri dia sendiri,dengan kemampuannya sekarang 
belum pantas, pemah juga cerita cari kerja yang 
lebih bagius supaya uangnya banyak nanti, biar bisa 
ngasi mahar tinggi (tertawa). 

P: terns girnana perasaan bang NH kalo mampu beri 
mahar yang tinggi? 

I:.owhh gus kalo cerita itu pasti dia senang bahagia, 
bangga lah gus, mampu ngasi mahar tinggi, di bisa 
senang kalo nanti, keluarga atau orang daerah dia itu 
bisa menghargai dia lebih lah, apalagi gensi-gengsi 
orang aceh itu tinggi-tinggi sama kayak mahar juga 
(tertawa) senang dia kalo dia bayangin itu pasti 
senyum-senyum sendiri mukanya, Tapi kalu 
sebaliknya tau sendiri gus kalo ngasinya rendah, aka 
nada cerita-cerita dari orang kampong yang gak 
enak. 

P: kira-kira bang NH tertantang gak untuk memberi 
mahar tinggi? 

I: ya dia sih bilang nya tertantang enggak tapi dia 
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bilang jadi motivasi aja lah biar lebih giat lagi kerja 
nya can duitnya. Setidaknya udah berusaha 
memberikan yang terbaik. Nanti karena tertantang 
buat menuhi mahar yang diminta gilak pulak si 
kawan bahaya juga yakan. (tertawa) 

2.021 P: apakah menurut abang NH sebuah prestasi ka}o 
menikah nanti ngasi maharnya tinggi yang pemah di 
ceritakan ke RF? 

I: gak gus kalo itu gak di anggap prestasi sama bang 
NH, paling Cuma bisa di bilang bangga gak mau 
dibilang prestasi, kalo akau pun gus gak mau 
nganggap pretasi, dan dia kalo itu juga ppemah 
bilang biar pun kita kayak berlomba-lomba di aceh 
itu, jagan kita anggap prestasi, bahagia senang uda 
lebih itudari sebuah prestasi. 

2.022 P: apa bang NH merasa frustasi memikirkan mahar 
tinggi di aceh? 

I: masalah itu gak terlalu banyak dia ngebahas, tapi 
sedikit dia ngerasain, kan harus semangat juga dari 
penjelasan dia, frustasi dikit aja, dan kata dia juga 
lebih kecewa aJa kalo nanti saat menikah gak 
sanggup nagasi mahar yang tinggi. 

2.023 P: kalu cemas RF secemas apa sih bang NH · 
memikirkan hal itu? 

I: cemas-cemas sih mengingat masalah harga diri dia 
nanti sama keluarganya, teman-temannya, juga sama 
keluarga si cewek yang akan dia nikahi nanti,yang 
orang kampong lagi, dan kalo memang cewek yang 
akan dia nikahi nanti punya kakak terus kakak cewek 
itu mahmya tinggi, itumakin cemas dia gus, gitu juga 
yang sering diceritain dia kalo ngebahas masalah 
cemas. 

2.024 P: jadi kalo kata bang NH memberi mahar sedikit 
menunjukkan ketidak berdayaan ? 

I: kalau itu ya gus ,gak berdaya kelihatannya jadi laki­
laki kalo gak sanggup untuk itu, diajuga bilang laki­
laki aceh itu kan terrkenal sama perjuangan, masak 
gak mampu ngasi mahar tinggi, malu lah nanti, tapi 
kalo emang gak mampu sama aja kita gak punya 
daya, gak ada perjuangan kita. 

2.025 P: pemah gak bang NH cerita kalo diagak sanggup 
sama wanita aceh nani:i ya dia cari dari suku lain? 

I: pemah, pemah itu pemah gus, jadi sempat juga dia 
senyum-senyium kalo cerita yang itu, kalo mahal­
mahal kali kayaknya harus cari cewek yang bukan 
aceh lah atau cewek yang gak terlalu mikirin adaat 
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12.026 

12.027 

12.028 

12.029 

12.030 

12.031 

mahar dia aceh yang tinggi-tinggi, mending kan kita 
menikah sama orang batak, atau orang melayu bisa 
juga sama orang jawa, kaJo emag nanti tinggi-tinggi 
kaJi maharnya,pemah dia bilang gitu gus. 

P: jika dia mampu memberi mahar tinggi, apa dia 
meras(! mandiri? .. 

I: iya gus kalo itu iya, jadi kita bisa beri sesuatu dengan 
yang kita miliki, pasti aka nada kepuasan hari 
tersendiri, mandiri pastinya,di aceh kaJo mampu 
gitu,misaJnya orang sekitarn tau kita ngasi mahr 
tinggi, dengan uang kita semua orang sekitar salah­
salah segan sama kita menganggap kita hebat, kalo 
uda cerita yang ini bang NH sampe ketawa-ketawa 
gus, seperti itu lah kira-kira (tertawa). 

P: menurut RF bang NH merasa pesimis untuk dapat 
memenuhi mahar yang ada di aceh? 

l: sedikit 1ya kayaknya ada gus, dari yang aku 
perhatikan, tinggi-tinggi gitu, dia juga bilang 
masalah harga mas yang makin tinggi, kalo kita 
pinjam sama orang nanti mau nikah malu lah, kalo 
mau kredit di bank, bayamya buat capek, pesimis sih 
sedikit untuk itu. 

P: apa tuntutan mahar di aceh sekarang, sesuai dngan 
kemampuan keuangan bang NH ? 

I: kalo dengan pendapatan dia bekerja di sekolah 
sekarang kurang pantas bahkan sesekali gak pantas 
dia bila, uangnya aja sekarang masih pas untuk biaya 
dia hidup belon pantas aja katanya. 

P: kalau merasa melanggar aturan adat apa dia merasa 
gituNH. 

I: kalo sedikit iya, tapi kalo menurut bang NH 
tergantung tinggi gengsi dia kalo makin tinggi gengsi 
dia makin dia merasa melanggar, tapi sedikit ada la 
merasa kalo udah budaya, adat kita di aceh, pasti ada 
la rasa maelanggar sedikit, gus, lagian gak aturan 
adat tertulis gak apa jadinya. 

P: jadi penghormatan orang sekitar jika bang NH 
menikah mahar sedikit menurut dia? 

I: kaJo bah ini gus kayak juga pemah akau jelasin tadi, 
akan ada kesan yang biasa gak ada yang menarik, 
diperlakukan sedikit berbeda lah, pasti kalo semacam 
ditegur beramah tamah kalo jumpa ada biarpun gak 
seperti kita bisa ngasi mahar tinggi, sampe di 
sanjung-sanjung mungkin. 

P: terus gimana perasaan bang NH jika memberi mahar 
sedikit dengan orang sekitar? 
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12.032 

12.033 

12.034 

I: rasa sedih minder, kecewa atau sebagianya ada lah itu 
susah kalo harus di bayangkan, 
"' ar . e.rita bang NH tentang itu, 

gus per.·~-~~ - - '=' - · -

hams teta . :se· ·- '"' -~ 
P: baik lah RF au:s ,.-_ ~~-~ 

tentang bang NH. 
I: i a s .. 
P: terima kasih banyak ya RF, ak-u. ·. 
I: i a s sama-sama. 
P:assalamualaikum, malam RF 
I:waalaikum salam s , malam. 

g dia rasakan,sedih 
. anapun 

I ---------------------------------
UNIVERSITAS MEDAN AREA


	098600283_file1
	098600283_file2
	098600283_file3
	098600283_file4
	098600283_file8



